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Penelitian ini berjudul Peningkatan Kecepatan Membaca dengan Menggunakan Metode Spritz. Penelitian ini membahas tentang
upaya meningkatkan kecepatan membaca siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh dengan menggunakan metode Spritz.
Penelitian ini berpijak berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangan yaitu (1) keluhan siswa ketika membaca teks yang
panjang sedangkan waktu untuk membaca terbatas, (2) guru di sekolah kurang melatih kecepatan membaca siswa. Berdasarkan
rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan peningkatan kecepatan membaca dengan
menggunakan metode Spritz pada siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan mulai tanggal 12 Mai  sampai 25 Juni 2015. Data pada penelitian
ini diperoleh dari data kecepatan membaca dengan prosedur membaca biasa, data kecepatan membaca dengan metode Spritz, dan
data pemahaman bacaan dari membaca dengan prosedur keduanya. Dalam proses penelitian, peneliti memberikan pre-tes dengan
membaca biasa. Selanjutnya, post-tes diberikan dengan cara menguji persentase pemahaman bacaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode Spritz dapat meningkatkan kecepatan membaca siswa. Tingkat kecepatan membaca rata-rata siswa kelas XI SMK
Negeri 5 Telkom Banda Aceh pada kemampuan membaca awal sebanyak 291 kpm. Jumlah tersebut dianggap sudah memadai.
Untuk lebih meningkatkan lagi kecepatan membaca pada siswa di//berikan lima kali tes menggunakan metode Spritz. Setelah
latihan tersebut menghasilkan rata-rata kecepatan membaca pada tes 1 sebanyak 305 kpm, tes kecepatan membaca 2 diperoleh
rata-rata sebanyak 325 kpm, tes kecepatan membaca 3 diperoleh rata-rata sebanyak 394 kpm, tes kecepatan membaca 4 diperoleh
rata-rata sebanyak 462 kpm, dan pada tes kecepatan membaca 2 diperoleh rata-rata sebanyak 565 kpm. Dari hasil membaca tersebut
diperoleh pemahaman pada tes membaca awal sebanyak 74%, tes membaca 1 sebanyak 69%, tes membaca 2 sebanyak 66%, tes
membaca 3 sebanyak 73%, tes membaca 4 sebanyak 73%, dan tes membaca 5 sebanyak 73%. Pemahaman memadai berada pada
angka 70%, artinya dari tes membaca awal hingga tes membaca 5 hanya dua kali tes yang pemahaman bacaan tidak memadai. Hal
itu terdapat pada tes membaca 1 dan tes membaca 2. 
